



BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kementerian Riset ,Teknologi, dan Pendidikan Tinggi  mempunyai tugas 
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, fasilitasi, pengawasan dan 
pengendalian, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 
kemahasiswaan. Program Mahasiswa dalam menumbuhkan kreativitas dan 
tanggungjawab mahasiswa untuk memberikan pengalaman dalam manajemen 
kegiatan proyek. Program dari pemerintah tersebut bermacam-macam seperti 
KBMI (Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia), PKM (Program Kreativitas 
Mahasiswa), dan PHBD (Program Hibah Bina Desa) ini menjadi program 
bergengsi disuluruh perguruan tinggi dengan memperebutkan piala bergilir 
sebagai apreasiasi atas perjuangan dalam menyalurkan ide kreatifnya.  
Banyak mahasiswa tertarik dalam mengikuti program pemerintah tersebut 
tersebut dikarenakan bukan hanya mendapat reward dalam ajang perlombaan 
bergengsi di tingkat perguruan tinggi, namun juga menjadi ajang perwakilan 
perguruan tinggi dalam menonjolkan mutu kualitas mahasiswa yang akan bersaing 
dihadapan mahasiswa lainnya di perguruan tinggi. Oleh karena itu hanya ide – ide 
pilihan yang akan lolos dalam tahap pendanaan yang diselenggaran setelah adanya 
penyeleksian nasional. 
BAAK (Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan) bertugas 
dalam mengelola segala keperluan kegiatan mahasiswa di Universitas Muria 
Kudus. BAAK ini sendiri memiliki beban dalam pelaksanaan tugasnya untuk 
memenuhi mendata seluruh kegiatan mahasiswa yang berkaitan dengan perguruan 
tinggi. Banyaknya mahasiswa yang mendaftar dibutuhkan fasilitas yang baik pula 
dalam pengelolaanya untuk mahasiswa di Universitas Muria Kudus. Namun 
terjadi kendala dalam pengusulan proposal di Universitas Muria Kudus 
diantaranya tertukarnya data pengusul dalam saat review, kesulitan dalam 
memperlihatkan identitas anggota pengusul secara, belum dapat melihat maksimal 
pembimbing dalam pengajuan proposal,  sering terjadinya salah informasi terkait
 
 
kegiatan penunjang program, keterbatasan pengelolaan seleksi internal 
yang mengakibatkan sering terjadi kesalahan data pengusul , hingga belum dapat 
integrasi data dari pengusul hingga sampai saat pengerevisian proposal.  
Berdasarkan permasalahan tersebut maka, laporan penelitian skripsi yang 
diambil dilakukan dengan meneliti proses terjadinya penyeleksian internal 
Pengajuan Proposal Mahasiswa pada Universitas Muria Kudus. dengan judul yang 
diambil yaitu “Portal Penyeleksian Internal Pengajuan Proposal Mahasiswa Di 
Universitas Muria Kudus” dengan penelitian yang telusuri adalah pengurus BAAK 
(Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan) 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut  
1. Bagaimana cara membangun sebuah sistem untuk pengelolaan seleksi 
pengajuan proposal dalam Universitas Muria Kudus? 
2. Bagaimana cara mendata pengajuan proposal dari mahasiswa dalam 
mengikuti Program? 
3. Bagaimana cara mengelola data proposal pengajuan seleksi dengan cara 
yang optimal? 
1.3 Batasan Masalah 
Agar dalam proses pembuatan nanti bisa terarah, maka penulis membatasi 
bahasan sebagai berikut: 
1. Pengelolaan meliputi media pengajuan seleksi internal proposal sebagai 
optimalisasi sistem pengelolaan. 
2. Sistem ini dirancang menggunakan pengembangan sistem model Waterfall 
dan metode UML (Unifed Modeling Language). 
3. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
Database Mysql. 
1.4 Tujuan 




1. Membangun sebuah sistem untuk media pengelolaan penyeleksian proposal 
mahasiswa di Universitas Muria Kudus. 
2. Mengelola data mahasiswa yang mengajukan proposal program untuk 
pemerintah. 
3. Mengelola penyeleksiaan tahap internal sehingga memberikan kemudahan 
pengurus dalam pengolahan datanya. 
1.5 Manfaat 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Memberikan pengalaman untuk pengerapan ilmu yang didapatkan selama 
pendidikan di Perguruan Tinggi. 
b. Memperluas wawasan pengetahuan mahasiswa terhadap perkembangan 
informasi dan teknologi. 
c. Menambah relasi dari kegiatan penelitian dengan studi dan tema yang 
diambil 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
a. Bahan pendukung untuk mengembangkan materi pengajaran. 
b. Acuan penilaian terhadap hasil pendidikan mahasiswa. 
c. Memberikan pengajaran kepada mahasiswa untuk melakukan dalam 
penelitian sekitar. 
3. Bagi Objek Penelitian 
a. Memberikan solusi dari permasalahan yang ada didalam objek penelitian 
b. Membantu dalam pengelolaan data pengusul proposal di Universitas Muria 
Kudus. 
c. Membantu pengolahan data penyelesian internal dari mulai tahap 
administrasi hingga lolos seleksi 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat maka penulis menggunakan 




Pengamatan terhadap permasalahan pada Universitas Muria Kudus 
khususnya BAAK (Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan) 
terkait pengelolaan seleksi internal pengajuan proposal mahasiswa. 
2. Interview 
Melakukan wawancara kepada pihak yang terlibat dalam proses studi 
kasus yaitu Petugas BAAK (Biro Administrasi dan Akademik 
Kemahasiswaan) Universitas Muria Kudus. 
3. Studi Pustaka 
Pengumpulan data yang berasal dari sumber-sumber buku yang 
berkaitan dengan tema. Meninjau dari referensi penelitian serupa yang 
pernah dilakukan sebelumnya. 
4. Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data dari dokumentasi internet, atau sumber informasi 
lainnya yang mendukung studi kasus yang diteliti. 
1.6.2 Metode Pengembangan Sistem 
Metode yang dipergunakan untuk pengembangan sistem ini adalah 
Metode Waterfall. Tahapan dalam Waterfall menurut Sukamto dan 
Shalahuddin (2013) adalah 
1. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 
Pengumpulan data untuk merincikan kebutuhan aplikasi agar sesuai 
apa yang dibutuhkan user. Serta menganalisis kebutuhan dari pembuatan 
aplikasi tersebut. 
2. Desain 
Desain aplikasi dengan mengkonsep aplikasi melalui ptototype 
aplikasi sesuai dengan alur yang sudah dirangkai sebelumnya, meliputi 
arsitektur perangkat lunak dan representasi interface. 




Pembuatan aplikasi secara inti untuk dapat berjalan sesuai dengan 
konsep yang diinginkan sebelumnya. Coding program memberikan 
implementasi konsep menjadi sebuah aplikasi yang diharapkan. 
4. Pengujian 
Pengujian pada perangkat lunak dari segi logic dan fungsional 
memastikan minimalisir kesalahan sistem. Tujuan untuk mengetahui alur 
sistem sudah berjalan dengan baik serta mengetahui kesalahan. 
5. Pemeliharaan (Maintenance) atau Pendukung (Support) 
Proses pemeliharan sistem untuk mengatasi maupun mengantisipasi 
program bermasalah dan tidak menutup kemungkinan akan hadirnya 
pembaruan perangkat lunak dalam versi baru. 
1.6.3 Metode Perancangan Sistem 
Metode perancancangan sistem yang digunanakan untuk pembangunan 
aplikasi adalah UML atau (Unified Modelling Language). UML adalah 
pemodelan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan menggunakan 
diagram. 
UML memiliki bagian-bagian, diantara lain: 
1. Use Case Diagram 
Mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan 
sistem informasi yang akan dibuat. 
2. Class Diagram 
Menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 
yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
3. Sequence  Diagram 
Menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 
diterima antar objek. 
4. Activity Diagram 
 
 
Menggambarkan workflow dari sebuah sistem atau proses bisnis. 
Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 
dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 
5. Statechart Diagram 
Memperlihatkan urutan keadaan sesaat yang dilalui sebuah obyek, 
kejadian yang menyebabkan sebuah transisi dari satu state atau aktivitas 
yang menyebabkan perubahan satu state atau aktivitas. 
1.7 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 
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